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MOTTO 

 

“Pembelajaran tidak didapat dengan kebetulan. Ia harus dicari dengan semangat 

dan disimak dengan tekun” 

(Abigail Adams) 

 

“Dan mintalah pertolongan dengan sabar dan sholat” 

(Q.S Al Baqarah: 45) 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum sehingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” 

 (Q.S Ar-Ra’d: 11) 

 

“Allah akan mencukupi orang yang bertawakal” 

(Q.S At-Thalaq: 3) 
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ABSTRAK 

 

Sistem Akuntansi Penerimaan Kas atas Pendapatan Retribusi Pada UPTD 

PTSI DISPERINDAG Provinsi Banten 

 

Oleh : 

 

Soraya Habibah 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada UPTD PTSI DISPERINDAG Provinsi 

Banten. Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

sistem akuntansi penerimaan kas atas pendapatan retribusi pada UPTD PTSI 

DISPERINDAG Provinsi Banten. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian yang bersifat kualitatif. 

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data kualitatif sebagai data utama. 

Metode pengumpulan data dengan cara studi kepustakaan, dokumentasi, dan 

penelitian lapangan. 

Berdasarkan hasil penelitian, sistem akuntansi penerimaan kas atas 

pendapatan retribusi pada UPTD PTSI DISPERINDAG Provinsi Banten dilakukan 

mulai dari dokumen pendukung berupa SKRD, TBP, STS, dan kuintansi yang 

digunakan oleh UPTD PTSI DISPERINDAG Provinsi Banten untuk pencatatan 

laporan keuangan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 

Kata Kunci : Sistem akuntansi, Penerimaan kas atas pendapatan retribusi. 
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ABSTRACT 

 

Cash Receipt Accounting System for Retribution Revenue at UPTD PTSI 

DISPERINDAG Banten Province 

 

By: 

 

Soraya Habibah 

 

This research was conducted at UPTD PTSI DISPERINDAG Banten 

Province. The purpose of writing this final project is to find out how the accounting 

system for cash receipts on retribution income at UPTD PTSI DISPERINDAG 

Banten Province. 

The research method used is qualitative research. The data source in this 

study uses qualitative data as the main data. Data collection methods by means of 

literature study, documentation, and field research. 

Based on the results of the research, the accounting system for cash receipts 

on retribution revenue at UPTD PTSI DISPERINDAG Banten Province is carried 

out starting from supporting documents in the form of SKRD, TBP, STS, and 

quintances used by UPTD PTSI DISPERINDAG Banten Province for recording 

financial statements in accordance with applicable regulations. 

 

Keywords: Accounting system, Cash receipt of retribution revenue. 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Laporan Tugas Akhir 

Pemerintah sebagai organisasi yang paling bertanggung jawab untuk 

mewujudkan kesejahteraan bagi masyarakat, dituntun untuk mengelola 

pemerintahan secara profesional dan efisien. Tuntutan ini diharapkan 

mampu memberikan dorongan bagi pemerintah agar berupaya melakukan 

kinerja yang terbaik secara transparan dan berakuntabilitas. Menurut 

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 12 Tahun 2019 tentang pengelolaan 

keuangan daerah. Untuk mencapai pengelolaan keuangan daerah yang 

ekonomis, efektif, efisien, transparan, dan akuntabel, kepala daerah wajib 

menyelenggarakan sistem pengendalian internal atas pelaksanaan kegiatan 

pemerintah daerah.(M Angow et al., 2023) 

Pengelolaan pemerintahan daerah sangat berkaitan erat dengan proses 

penganggaran seperti yang dilakukan oleh pemerintah pusat. Dalam 

penganggaran pemerintah daerah selalu juga berkaitan erat dengan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) yang disusun dan dibuat 

oleh eksekutif dan legislatif daerah yang bertujuan kesejahteraan dan 

kemakmuran rakyat didaerah. APBD terdiri dari atas anggaran pendapatan, 

anggaran belanja, dan pembiayaan. Penerimaan kas daerah/pendapatan 

daerah menurut Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 dikelompokkan 

menjadi empat yakni, Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Perimbangan, 

Pinjaman Daerah dan Pendapatan Lain-lain yang Sah.  

Penerimaan pendapatan daerah menurut Peraturan Menteri Dalam 

Negeri (Permendagri) Nomor 13 Tahun 2006 dapat dilakukan dengan 

beberapa cara seperti : penerimaan melalui bendahara penerimaan, 

penerimaan melalui bendahara penerimaan pembantu, dan penerimaan 

melalui bank, kantor pos dan lain sebagainya. Potensi sumberdaya yang 

dimiliki oleh daerah berperan penting dalam penerimaan pendapatan 

daerah, selain itu kebijakan dan regulasi yang dibuat oleh pemerintah daerah 
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juga ikut berperan penting dalam proses penerimaan pendapatan daerah. 

Kesejahteraan dan kemakmuran rakyat bisa juga dilihat dari potensi dari 

penerimaan suatu daerah, karena semua pembiayaan daerah untuk 

kepentingan rakyat akan dapat terealisasi lewat pendapatan daerah. 

Pendapatan retribusi daerah adalah bagian dari pendapatan asli daerah yang 

dapat menunjang penerimaan daerah sesuai dengan peraturan daerah 

(Perda) yang dikeluarkan oleh pemerintah daerah.(Aldy et al., 2019) 

Retribusi daerah merupakan salah satu pendapatan asli daerah yang 

menjadi lini depan setelah pajak daerah yang diharapkan menjadi salah satu 

sumber pembiayaan penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan 

daerah guna meningkatkan dan meratakan kesejahteraan masyarakat. 

Semua penerimaan daerah dalam rangka pelaksanaan urusan pemerintahan 

daerah di kelola dalam Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD). 

Setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang mempunyai tugas 

memunggut dan menerima pendapatan daerah wajib melaksanakan 

pemungutan dan penerimaan berdasarkan ketentuan yang ditetapkan dalam 

Pasal 108 ayat 1 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak 

Daerah dan Retribusi Darah yang selanjutnya melaksanakan penatausahaan 

penerimaan retribusi daerah melalui Bendahara Penerimaan dan Bank 

Pemerintah yang di telah ditunjuk.(Zuhri & Adiwibowo, 2016) 

Menurut Jones dan Penddlebury (dalam Dwi Ratmono dan Mahfud 

Sholihin, 2015:1) yang menyatakan bahwa “Pemerintah Daerah (Local 

Government) dapat dimasukkan dalam kategori organisasi type B 

nonprofit”, Dinas Perindustrian dan Perdagangan sebagai salah satu unit 

dari Pemerintah Provinsi Banten dapat di kategorikan sebagai Organisasi 

type B non-profit, mengingat seluruh kegiatan operasionalnya memperoleh 

pendanaan bukan dari penjualan barang dan atau jasa. Pada umumnya setiap 

organisasi, baik besar maupun kecil, Profit-oriented maupun Non-profit 

oriented, pemerintah maupun swasta, pasti mempunyai kas guna memenuhi 

kebutuhan atau kegiatan operasional, baik dalam jumlah besar maupun 

dalam jumlah yang kecil. Dalam organisasi, kas merupakan aset utama yang 
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paling penting karena memiliki karakteristik yang tidak dimiliki aset lancar 

lainnya, yaitu tidak mudah diidentifikasi pemiliknya, likuid (dapat 

diuangkan segera), mudah dibawa-bawa serta mudah untuk ditransfer dalam 

kurun waktu yang relatif cepat.  

Hampir semua aktivitas yang terjadi di organisasi pasti berhubungan 

dengan kas, tidak terkecuali pada dinas perindustrian dan perdagangan 

provinsi banten, pembayaran retribusi oleh wajib retribusi (WR), 

koordinator pemungut dan atau bendahara UPTD kepada bendahara 

penerimaan, dan penyetoran penerimaan kas dari pendapatan retribusi oleh 

bendahara penerimaan ke rekening kas umum daerah (RKUD) atau bank 

dilakukan secara cash atau tunai, mengingat sifat kas yang rentan akan 

penyalahgunaan ataupun penyelewengan, maka diperlukan suatu sistem dan 

prosedur akuntansi serta penerapan pengendalian internal yang baik dan 

mumpuni terhadap kas, dengan adanya pengendalian internal yang baik 

terhadap kas akan meghindarkan kemungkinan terjadinya manipulasi, 

penggelapan, maupun tindak kecurangan yang lain.(Zuhri & Adiwibowo, 

2016) 

 Mengingat karakteristiknya sebagai aset yang paling mudah 

disalahgunakan, manajemen biasanya menghadapi dua masalah akuntansi 

untuk transaksi kas, yaitu: 1. Pengendalian internal harus diterapkan untuk 

menjamin bahwa tidak ada transaksi yang tidak diotorisasi atau dicatat oleh 

pejabat yang berwenang, 2. Informasi yang diperlukan untuk manajemen 

kas yang ada di tangan dan transaksi harus tersedia, untuk melindungi kas 

dan untuk menjamin keakuratan catatan akuntansi kas. 

Suatu instansi dikatakan telah memiliki pengendalian internal yang baik 

apabila tujuan sistemnya tercapai. Misalnya, instansi tersebut dapat 

menyampaikan Informasi yang dibutuhkan manajeman tersebut. UPTD 

pengembangan teknologi dan standarisasi industri sebagai UPTD pada 

dinas perindustrian dan perdagangan provinsi banten juga berusaha untuk 

menjaga dan mengamankan kekayaan yang dimiliki dengan baik agar tujuan 

sistem organisasinya tercapai. Salah satu faktor yang memerlukan 



 

4 
 

pengendalian internal yang baik adalah penerimaan Kas karena kas 

memegang peranan penting dalam menjamin kelangsungan hidup suatu 

organisasi.(Taujiha, 2020) 

 Kas merupakan komponen yang paling penting dalam perusahaan. 

Karena hampir setiap transaksi yang dilakukan mempengaruhi kas. Kas 

mempunyai sifat mudah dipindah tangankan dan tidak dapat dibuktikan 

kepemilikannya, sehingga kas mudah untuk digelapkan. Oleh karena itu 

diperlukan pengendalian intern terhadap kas dengan memisahkan fungsi-

fungsi penyimpanan, pelaksanaan, dan pencatatan. Untuk itu perlu adannya 

pengawasan yang kuat terhadap kas dan pengawasan tersebut dapat 

dilakukan dengan adanya sistem akuntansi yang baik.(Ratmono & Sholihin, 

2021) 

 Pengendalian intern yang baik terhadap kas memerlukan prosedur-

prosedur yang memadai untuk melindungi penerimaan dan pengeluaran kas. 

Dalam merancang prosedur-prosedur tersebut hendaknya diperhatikan tiga 

prinsip pokok pengendalian intern. Pertama, harus terdapat pemisahan tugas 

secara tepat, sehingga petugas yang bertanggungjawab menangani transaksi 

kas dan menyimpan kas tidak merangakap sebagai petugas pencatatan 

transaksi kas. Hal ini diperlukan agar petugas yang bersangkutan dengan 

transaksi kas tidak dapat dengan mudah melakukan penggelapan kas, 

kecuali bila mereka bersekongkol. Kedua, semua penerimaan kas 

hendaknya disetorkan seluruhnya ke bank secara harian. Dirancangan agar 

petugas yang menangani kas tidak mempunyai kesempatan untuk 

menggunakan kas perusahaan untuk keperluan pribadi. Ketiga, semua 

pengeluaran kas hendaknya dilakukan dengan menggunakan cek, kecuali 

untuk pengeluaran yang kecil jumlahnya dimungkinkan untuk 

menggunakan uang tunai, yaitu melalui kas kecil. Dimaksudkan agar semua 

transaksi kas memiliki pencatatan yang terpisah dan dilakukan oleh pihak 

di luar perusahaan.(Ratmono & Sholihin, 2021) 

Mengingat sangat pentingnya sistem akuntansi penerimaan kas dalam 

instansi pemerintah daerah ini maka sistem akuntansi penerimaan kas dalam 
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instansi ini perlu diatur sedemikian rupa karena ini kerawanan umumnya 

juga berguna untuk mengetahui laba yang diperoleh usaha secara 

keseluruhan. Pengendalian internal pendapatan dan penerimaan kas bagi 

suatu badan usaha atau perusahaan merupakan faktor yang penting yang 

memerlukan perhatian khusus dan berpengaruh besar terhadap aspek-aspek 

lainnya dalam suatu perusahaan.(Tanjung, 2021) 

 

B. Rumusan Masalah Laporan Tugas Akhir 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan 

masalah laporan tugas akhirnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem akuntansi penerimaan kas atas pendapatan retribusi 

pada UPTD PTSI DISPERINDAG Provinsi Banten? 

2. Apa saja kendala yang ada pada sistem akuntansi penerimaan kas atas 

pendapatan retribusi pada UPTD PTSI DISPERINDAG Provinsi 

Banten? 

 

C. Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui sistem akuntansi penerimaan kas atas pendapatan 

retribusi pada UPTD PTSI DISPERINDAG Provinsi Banten. 

2. Untuk mengetahui kendala yang ada pada sistem akuntansi penerimaan 

kas atas pendapatan retribusi pada UPTD PTSI DISPERINDAG 

Provinsi Banten. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Penulis 

 Mahasiswa dapat menambah pengetahuan tentang sistem akuntansi 

penerimaan kas pada suatu instansi pemerintah. Mahasiswa dapat lebih 

mengenal dunia kerja. Mahasiswa dapat menambah ilmu pengetahuan 

yang belum didapat selama masa perkuliahan. 
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2. Manfaat Akademik 

Diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan dan wawasan 

untuk penelitian selanjutnya. 

3. Manfaat Bagi Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 

Diharapkam dapat memberikan wawasan secara lebih mendalam 

tentang bagaimana sistem akuntansi penerimaan kas pada instansi 

pemerintah tersebut serta sebagai bahan referensi bagi peneliti untuk 

menyelesaikan tugas akhirnya, khusunya bagi Program Studi Diploma 

III Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sultan Ageng 

Tirtayasa. 
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